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ABSTRAK

YUSFINAR. 2011. Peningkatan Motivasi Belajar Sisw Pada Pembelajaran
Pengetahuan BasaMelalui Model Numbered Heads
Together (Kepala Bernomor) Di SMP N 01 Kecamatan
Kapur IX.

Penelitian ini bertujuanuntuk menggambarkan peningkatan motivasi
belajar siswa melalui penggunaan modleimbered Heads Togethé¢Kepala
Bernomor) dalam pembelajaran pengetahuan busana.

Kurangnya motivasi belajar siswa pada pembelajpemgetahuan busana
disebabkan oleh strategi dan model pembelajaram yipakai guru, kurang
cocok dengan materi pengetahuan busana. Motivigabsiswa dalam penelitian
ini dapat dilihat dari 5 indikator yaitu : (1) Tekudalam menghadapi tugas
individu maupun kelompok, (2) Dapat belajar terusnerus secara individu
maupun kelompok, (3) Ulet dalam menghadapi kesulitelajar dengan
bekerjasama, (4) Tidak cepat puas terhadap bermammam masalah belajar
individu dan kelompok, (5) Dapat mempertahankardppat.

Jenis Penelitian ini tergolong Penelitian Tindakaatas (PTK) yang terdiri
dari dua silkus, setiap siklus terdiri dari duai kedrtemuan. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIl SMP N | Kecamatan Kapur &gy berjumlah 30 orang,
semuanya perempuan.

Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan pandussereasi dan angket
motivasi belajar.

Berdasarkan analisis data pada akhir siklus I, addmr siklus Il diperoleh
hasil peningkatan motivasi belajar siswa , yaitoetgm tindakan siklus terdapat
hasil motivasi belajar siswa 33,14%, setelah #adasiklus | hasil angket
motivasi belajar meningkat menjadi 64,8% dan halsdervasi adalah 66,4%, dari
hasil tersebut diperoleh rerata 65,6%. Setelahakad siklus Il hasil angket
meningkat lagi menjadi 76% dan hasil observasi jatkn75,2%, dari hasil
tersebut diperoleh terata 75,6%. Hal ini menunjukk@hwa motivasi belajar
siswa sudah mengalami peningkatan dan sudah mentapgat keberhasilan
yaitu 70% keatas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan tidak dapat dilepaskan ddridegpan manusia baik
dalam kehidupan keluarga, masyarakat, nmaupangsa dan negara. Hal ini
menjadi patokan bagiv presiden dan MPR untakibbuat UU No. 20 Th. 2003
pasal 3 tentang sistim pendidikan oradi yang menyatakan bahwa

" Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembgagootensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman damakwa terhadap Tuhan YME,
berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mam#in menjadi warga negara yang
demokratif dan bertanggung jawab”.

Sebagai tindak lanjut dari sistim pendidikanioral di atas maka lahirlah
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional NoT2Bun 2006 tentang standar isi
yang memuat struktur kurikulum untuk Muataokél dan Pengembangan diri
yang berbunyi “Muatan Lokal dan Pengangan Diri merupakan bagian
integral dari struktur kurikulum sekolah”.|&gutnya Depdikbud (2000 :131)

dalam penyusunan KTSP menjelaskan bahwa” pelogegan diri  dibimbing
oleh guru mata pelajaran atau koms&tapi tidak perlu dibuatkan SK,
KD dan Silabusnya, karena pengembangamn bdkanlah termasuk mata
Pelajaran”. Sebagaimana yang dikeluarideh Depdiknas (2000 : 210-

211 ) yang menjelaskan bahwa :

1. Pengembangan diri adalah merupakan kegiatadigikan di luar
mata pelajaran sebagai bagian intekgral dari skkélanadrasah.



2. Kegiatan pengembangan diri merupakan upg@mbentukan
watak dan kepribadian peseta didik yanglakdkan melalui
kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengasalah pribadi
dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan pengegan karir, serta
kegiatan ekstra kurikuler.

3. Tujuan umum pengembangan diri adalah kuntobemberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkanm
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, gipteakat, minat
kondisi dan perkembangan peserta didik, dengan msdrapkan
kondisi sekolah / madrasah.

4. Pengembangan diri bertujuan menunjang pendidigeserta didik
dalam mengembangkan bakat, minat, kreativitaspatensi dan
kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan kehidugaagamaan,
kemampuan sosial, kemampuan belajar, wawasan damgagaan
karir, kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian.

Berdasarkan Undang—Undang No. 20 Th.2003 dand?atiknas. No.22
Th. 2006 di atas maka diajarkanlah pengegdoadiri di sekolah SMPN |
Kec.Kapur IX. Jenis pengembangan diri dajjatill oleh siswa sesuai dengan
bakat dan minatnya masing - masing. Jeeisgembangan diri yang dapat
dipilih itu terdiri dari: (1) pengembanganidiola kaki, (2) pengembangan diri
bola voli, (3) pengembangan diri tennigjam (4) pengembangan diri baca
alquran, (5) pengembangan diri IPA, (6) pemigengan diri matematika, (7)
pengembangan diri PKK, (8) pengembangan diedampilan kerajinan, (9)
pengembangan diri pertukangan.

Pengembangan diri PKK diajarkan agar siswa noeyga keterampilan
yang dapat dipergunakan untuk dirinya seratluarga serta di lingkungan
masyarakat dimana siswa tersebut berada. Pdyagrgan diri PKK ini terdiri
dari beberapa cabang ilmu seperti : Tata Bogta Busana, Tata Graha, llmu
Gizi, dan Tata Krama. Pada kelas VIl semester jatkan Tata Busana dan

semester Il diajarkan Tata Krama. Di kelas VIII gster | diajarkan llmu Gizi

dan semester Il diberikan Tata Boga. SedangkareldiskiX diberikan Tata



Graha, untuk semester Il biasanya diadakan pagelantuk menunjukkan
keterampilan yang sudah dipelajarinya. Sewaktu mmeaaikpn pagelaran
biasanya pengembangan diri PKK bergabung dengagepdrangan diri yang
lain.

Sesuai dengan jadwal di atas, maka pengembangayang diajarkan
pada kelas VIl semester | adalah Tata Busana. fiadana yang diberikan
berupa teori dan praktek. Untuk teori diajarkangetahuan busana, sedangkan
untuk praktek diajarkan membuat bermacam-macamktisas, membuat
jilbab dan langsung dihias dengan bermacam tusak yang sudah dipelajari,
serta membuat celemek. Khusus untuk teori pengatalbusana, diberikan
bertujuan agar siswa terampil memantas dirinya dipat berbusana serasi
dalam berbagai kesempatan, serta tidak keluarkdadah-kaedah berbusana
yang baik sesuai dengan peradaban di Negara Indonesumnya dan di
Minangkabau khususnya.

Untuk meningkatkan mutu pembelajan pengeman diri, maka guru
maupun konselor yang membimbing siswa harus beausattuk selalu
memberikan yang terbaik bagi siswa dengan berbege, antara lain :
menyediakan sarana dan prasarana yang cukup, rkatkag kemampuan
guru atau konselor melalui berbagai bentuk pendidifan latihan, serta harus
mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat sigara termotivasi untuk
belajar dengan optimal.

Thomas dan Brophx dalam Prayitno (198%) menyatakan bahwa
“Motivasi sebagai energi penggerak, pengarah danpaeguat tingkah laku”.

Jadi walaupun baik potensi anak yangpuélikemampuan intelektual dan



bakat siswa serta didukung oleh pengumasaateri yang diajarkan dan
lengkapnya sarana belajar, jika siswa tidakné#ivasi untuk belajar maka
proses belajar tidak akan berlansung dengan optimal

Sardiman (2003:20) mengatakan bahwa djBel adalah suatu
perubahan tingkah laku untuk mencapai suatu keb#gha Selanjutnya
Purwanto (1990 :102) menjelaskan bahwa “Faktkiefayang mempengaruhi
belajar digolongkan menjadi tiga macam yaitu : dalgtimuli belajar, faktor
metode belajar dan faktor individual. Faktor indival adalah faktor yang ada
pada diri organisme itu sendiri, contohnya faktemlatangan/pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribasi#lah satu faktor individual
itu adalah motivasi. Motivasi dapat memberikan dgan kepada siswa agar
senantiasa berhasil dalam belajar dan memperoésigst belajar yang sebaik-
baiknya.

“Motivasi belajar dikatakan sebakeseluruhan daya penggerak dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan yang naenm kelangsungan kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiétlnjar, sehingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai’, ( Sardiman : 2001).tisi merupakan
jantungnya proses belajar, begitu pentingnya msitidalam proses belajar
sehingga tugas utama guru adalah membangun motigksn diri serta anak
didiknya dengan optimal, karena tanpa motivasi ggogembelajaran tidak
akan terlaksana dengan baik.

Berdasarkan pengalaman penulis ysudph mengajar pengembangan
diri PKK umumnya dan pengetahuan busana khusus®jama tiga tahun

terakhir di SMPN | Kec. Kapur IX, terkesan fah motivasi belajar siswa



belum optimal. Hal ini disebabkan oleh dua fakgaitu faktor guru dan
faktor siswa, dari pihak guru contohnya: (1)t pembelajaran kurang
bervariasi, (2) Belum ditemukannya strategi perbein yang tepat untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, (3) Media damber belajar yang
dapat digunakan masih kurang memadai. Sé&dangdari pihak siswa
contohnya : (1) Ketekunan siswa dalam mengemjakegas yang menjadi
tanggungjawabnya masih rendah, (2) Sedikit ssi@la yang tetap belajar
tanpa diawasi oleh guru, (3) Siswa malu mirsgkan pendapat sewaktu
diberi kesempatan untuk menanggapi hasil kefaannya serta kurang
mampu mempertahankan pendapat sewaktu berdis{dsiSemangat belajar
siswa rendah, dan mudah menyerah jika menemukanlitkeskesulitan
dalam belajar, (5) Rendahnya kwalitas penéea pengetahuan
busana di mata siswa karena pembetajpemngetahuan busana tidak
termasuk mata pelajaran meskipun ada kurikulumidgaini mengakibatkan
pembelajaran pengetahuan busana di kelas nisdim optimal. Begitu
banyaknya masalah-masalah yang ditemukan di skédsutama yang
berhubungan dengan rendahnya motivasi belajar asiswsalah  satu
penyebab rendahnya motivasi belajar ini ad&afena strategi dan
model pembelajaran yang dipakai guru kuramgcok dengan materi
pembelajaran  pengetahuan busana. Masalah inilu phatasi dan
dipecahkan sesegera mungkin agar tujuan pembeh pengetahuan
busana dapat tercapai dengan baik.

Begitu pentingnya motivasi belajar bagiws, maka seorang guru harus

mampu memilih model pembelajaran yang dapat mengngambuhnya



motivasi pada diri siswa selama proses pembelajetansung Untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan menjadikpembelajaran
pengetahuan busana ini disenangi dan digemari sieaia penulis mencoba
memperbaiki strategi pembelajaran dengan memilitatesyi kooperatif
learning dengan mod&lumbered Heads Togeth@epala bernomor).
Herdian (2007) pada http : // Herdy 07. Woess . com mengatakan
bahwa “Pembelajarddumbered Heads Togethiepala bernomor)
adalah pembelajaran kooperatif yang mamgakan adanya kerja sama
siawa dalam kelompok untuk mencapai tup@mbelajaran. Para siswa

dibagi kedalam kelompok-kelompok keailtuskelompok terdiri atas 4-

5 orang biasanya terdiri dari siswa yaramiliki kemampuan akademis

jenis kelamin dan tempat tinggal yang bdds.

Di sini penulis membatasi masalah gyaditeliti hanya masalah
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas VIld@apembelajaran
pengetahuan busana di SMP Negari | Kec, Kapur By chemilih model
pembelajararNumbered heads togethérkepala bernomor) sebagai solusi
yang digunakan untuk mengatasi masalahnya, dendasana model

pembelajaran ini lebih mudah dilakukan serta dapelibatkan semua siswa

secara aktif dalam proses pembelajaran

B. Rumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Apakah dengan menggunakan modélmbered Heads Together
(kepala bernomor) dapat meningkatkan mstivzelajar siswa pada
pembelajaran pengetahuan busana di kelas VIl SMRBc1Kapur IX ?.
2. Pemecahan Masalah

Motivasi belajar siswa yang rendah paelabelajaran pengetahuan



busana diupayakan dapat meningkat medahggunaan mod&umbered
Heads Togethékepala bernomor) di kelas VII SMPN | Kec. Kapur. IX
Jeanie dalam Leona Sari (2008). ¥ang artinya “tekhnik
pelaksanaan modimbered Heads Togethétepala bernomor)
adalah: guru memanggil salah satu nomor siswa dadtu
kelompok secara acak dan kemudian siswa yang ngmaorn
terpanggil menyelesaikan tugas yang telah diberiBawaban dari
salah satu anggota kelompok yang terpanggil namargrapakan
jawaban dan nilai dari kelompok tersebut”.
Model pembelajararNumbered Heds Togethdkepala bernomor) ini
dapat digunakan untuk semua mata pelajaran damuk w@mua tingkat
peserta didik serta memberi kesempatan bagi selangigota kelompok
untuk bertanggung jawab terhadap tugas pribadi oDraugugas
kelompoknya; sehingga secara otomatis siswa akarot@asi untuk aktif
dan tidak hanya menunggu jawaban dari anggota klknya yang lain,
karena hasil dari tugas yang dikerjakan akan damipertanggung
jawabannya secara pribadi baik di dalam kelompokngapun di hadapan

teman sekelas. Dengan demikian masalah rendahnyzasidelajar siswa

diharapkan dapat ditingkatkan pada pembelajaraggtehuan busana.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalettuk mendeskripsikan hasil
peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajpengetahuan busana
melalui modelNumbered Heads ofether (kepala bernomor) di kelas VIl

SMPN | Kapur IX.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaatlnt
1. Siswa
a. Lebih termotivasi dalam pembelajaran pengetabuaana.

b. Untuk meningkatkan keuletan, ketelkyrdan semangat belajar siswa
dalam mengerjakan tugas individu puaiukelompok pada pembelajaran
pengetahuan busana.

c. Untuk meningkatkan kemampuan berdiskigg/a terutama dalam
mengeluarkan dan mempertahankan patda

d. Untuk mengatasi kejenuhan belajéardgpembelajaran pengetahuan
busana

2. Guru

a. Dapat memperbaiki proses pembelajaran demgaggunakan model
Numbered Heads Togethékepala bernomor) yang tepat untuk
meningkatkan kompetensi dalam pembelajaran pemggtadbusana..

b. Menambah dan meningkatkan pengalataarpemahaman guru melalui
modeNumbered Heads Togethiepala bernomor) pada pembelajaran

pengetahuan busana
c. Melatih guru agar terbiasa mereakan suatu tindakan dalam kelas.
3. Sekolah

a. Dengan motivasi belajar siswang optimal dalam pembelajaran

pengetahuan busana diharapkan nartdigikan di SMPN | Kec. Kapur

IX akan semakin meningkat.



b. Terciptanya kerjasama antara guru-guru Yyang merkgaja
pengembangan diri PKK khususnya tata busana daleamegahan
masalah di kelas.

4. Peneliti sendiri
a. Meningkatkan keterampilan dan pengaladalam penelitian.
b. Memupuk sikap kolaborasi dengamu dalam bidang penelitian

tindakan kelas.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari bahasa latmoVeré dalam bahasa
Inggris “to move” yang berarti mendorong. Hasibuan (1994) menyatakan
bahwa “motivasi merupakan pemberian daya penggeal menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau belegadekerja efektif
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya umémcapai kepuasan”.
Sehubungan dengan ini Hoy dan Miskel dalam Purwdh@96 : 72)
menjelaskan bahwa “motivasi dapat didefinisikan agab kekuatan-
kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebotkbhutuhan,
pertanyaan-pertanyaan ketegangatengion statgs atau mekanisme-
mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegkadgratan yang
diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan petsona

Handoko dalam Efnidawati ( 2009 : 7) gemikan “motivasi sebagai
keadaan dalam diri seseorang yang mendorong unélikkokan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai tujuan”.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwaivias bertujuan untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar tin@oginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga da&papenoleh hasil dan

mencapai tujuan tertentu.

10
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Belajar menurut Suparno (2000 : 2) “adaktuatu aktifitas yang
menimbulkan perubahan yang relatif permanen sebalgbat dari upaya
yang dilakukannya”. Sedangkan Sardiman (2003 :r88pgatakan bahwa
“belajar merupakan perubahan tingkah laku atau mpian dengan
serangkaian  kegiatan, misalnya dengan membaca, ameaig
mendengarkan dan lain-lain”.

Purwanto (1996 : 85) mengemukakan bahbelajar merupakan
suatu perubahan dalam tingkah laku yang terjadialmellatihan atau
pengalaman, perubahan itu bersifat relatif permanéwdapun yang
dimaksud dengan perubahan- peruahan tersebut mneliggspon terhadap
stimulus, mempunyai keterampilan, mengetahui fékkta dan
mengembangkan sikap terhadap sesuatu. Pada setjegtak belajar mesti
terjadi perubahan sikap dalam tingkah laku. Sikapard tingkah laku
dipayungi oleh apa yang disebut kemampuan. Jadiabeppembelajaran
terjadi mesti ada perubahan kemampuan. Untuk pkeambkemampuan itu
diperlukan interaksi (hubungan timbal balik) aat@embelajaran dengan
sumber belajar. Sumber belajar itu bukan hanya gaja tetapi bisa yang
lain,contohnya media masa, buku, alam dll, dengata kain perubahan
sikap dan tingkah laku terjadi setelah berinteralesigan sumber belajar.
Bagi seorang guru tujuan motivasi adalah untukggerakkan siswa dalam
usaha meningkatkan prestasi belajarnya sehinggapi@rtujuan pendidikan
yang diharapkan dan ditetapkan dalam kurikulum lséko

Darliana (2000 : 21) mengatik“motivasi belajar adalah dorongan

dari luar atau dari dalam diri siswang akan membuat siswa bergairah
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dalam belajarnya”. Menurut Imron (1995) Dalam proses belajar
mengajar motivasi belajar dapat dikatakan sebdaya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar daemioerikan arah kepada
kegiatan belajar’. Upaya untuk meningkatkan moti\edajar siswa harus
didukung oleh unsur-unsur mempunyai cita-cita, kemaan dan kondisi
siswa, kondisi lingkungan belajar, kondisi dinarnedajar dan kemampuan
guru dalam membelajarkan siswa. Sedangkan menurakelV (1984)
“Motivasi belajar adalah keseluruhan daya pengggrsikis dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memnjakelangsungan
belajar demi tercapai suatu tujuan”.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para dih atas
maka dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belapalah dorongan
yang berasal dari diri individu dalam melakukani&&mn belajar. Dorongan
yang dimaksud dapat berupa keinginan yang kuat bgdnasil dalam
belajar, meningkatkan efektifitas belajar, mendegratpujian, menambah
pengetahuan dan memenangkan persaingan dalanrbelaja

Klausemeier dalam Efnidawati (2009:9) mergkapkan ciri-ciri
siswa yang termotivasi dalam belajar adalah : ‘f{lenyelesaikan tugas
dengan baik dan tepat waktu, (2) bertanggung jaediadap keberhasilan
belajar baik secara individu maupun secara kelom@@k meningkatkan
hubungan sosial dengan sesama teman dan orangalewa

Sardiman (2003:27) mengemukakan “Ciri-ciri motivaslajar yang

ada pada diri siswa adalah : (1) tekun dalamgmaeapi tugas, (2)

dapat belajar terus menerus, (3) ulet dalam gimaatapi kesulitan

belajar, (4) tidak mudah putus asa,(5) tidak cqpss terhadap

bermacam-macam masalah belajar, (6) tidak cepsénbdengan
tugas rutin, (7) dapat mempertahankan pendapd), sering
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mencari dan memecahkan masalah. Motivasi belagamegang

peranan penting dalam memberikan gairah semardmt rasa

senang dalam belajar sehingga siswa mempunyaarkeomn
untuk melaksanakan kegiatan belajar”

Berdasarkan pendapat dari paliadahtas, indikator motivasi belajar

yang akan diteliti merujuk kepada pendapat Sardiryaitu :
a. Tekun dalam menghadapi tugas individu maupunnkpk.

Woolfolk (1993) pada http : // episentrunonc/ artikel-psikologi/
motivasi — belajar mengemukakan bahwa “motivasiajar melibatkan
lebih dari keinginan atau kehendak untuk belajamun juga mencakup
kwalitas mental atas usaha siswa”.

Jadi siswa yang motivasi belajarnya tingapat dilihat dari kwalitas
mental atau usaha kerasnya untuk dapat belajas t@enerus dalam
waktu yang lama, mulai mengerjakan tugas tepatktwy selesai
mengerjakan tugas juga tepat waktu, serta tidak &@eghenti sebelum
tugas individu maupun tugas kelompoknya itu selesalaupun ada
gangguan dari teman dan lingkungan sekitarnya.&y@amg tekun dalam
mengerjakan tugas baik individu maupun kelompok talepa sudah
ditempa dengan baik dan mau berusaha dengan keras rdencapai
hasil belajar yang optimal.

b. Dapat belajar terus menerus secara individu omakplompok.
Keinginan untuk belajar terus menerus p&kan bagian dari
manusia yang hidup. Hal ini menandakan bahwagpmasih terus
ingin maju dan berkembang. Orang yang do@rtbelajar adalah
orang yang tidak mau maju, orang yanga jiigkut gagal dalam
hidupnya, dan orang yang takut terhadagpsdirdiri. Karena itu
belajar terus menerus menjadi keharusagi brang yang ingin

bertumbuh dan berkembang dalam hidupnya (Httpkompasiana.
com / post).
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Dari kutipan di atas dapat diambilsikgpulan bahwa siswa yang
tinggi motivasi belajarnya akan terus meneruajaebgar bisa maju dan
berkembang dalam hidupnya serta dapat meragtigsi yang baik. Dia
akan terus belajar meskipun guru meninggalkarskada tidak ada yang
mengawasinya, aktif mengerjakan tugas yang dideiguru di sekolah
selama proses pembelajaran berlansung baikugas individu maupun
tugas kelompok dan berusaha mengerjakan tugas-taghbahan dengan
baik.

c. Ulet dalam menghadapi kesulitan beldgargan bekerjasama.

Motivasi yang bekerja dalam diri indiui mempunyai kekuatan
yang berbeda-beda. Ada motiv yang begitu kuat gghinrmenguasai
motif-motif yang lainnya. Motif yang paling kuat @dh motif yang
menjadi sebab utama tingkah laku individu pada teatentu (http : // Id .
shvoong . com). Motivasi yang kuat inilah yang na€ijan siswa
berperilaku ulet dalam menghadapi segala kesulbalajar apalagi
dengan bekerja sama pekerjaan yang sulit akanatégbgh mudah, jadi
meskipun mereka merasa tugas yang sedang dikerjsildltn tetapi
mereka akan merasa tertantang untuk menykéesgia, dan selalu
memprioritas utamakan belajar dari pada haldial |

Siswa yang memiliki motivasang tinggi dalam belajar ditandai
dengan semangat belajar yangggi, pantang menyerah terhadap
kesulitan-kesulitan dalam belagan tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan tugas yang menjadi tanggamgbnya.

d. Tidak cepat puas terhadap bermacanamacasalah belajar individu
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dan kelompok.

Brophy dalam Woolfolk (1993) pada http/ :.episentrum . com /
artikel-psikologi / motivasi-balajar mengatakan wah“motivasi siswa
untuk belajar merupakan kecendrungan siswa untutlemakan kegiatan
akademik yang berarti dan berharga serta untuk obenecnemperoleh
manfaat akademik tambahan”.

Jadi siswa yang motivasinysggi dalam belajar akan cendrung
mencari dan ingin menemukan Hell- baru dalam belajar, karena
penemuannya sendiri itu akan shmgaarti dan berharga baginya, dia
tidak akan cepat puas dengam yang sudah dicapainya sekarang,
menambah pengetahuan sepertinyahsmterupakan menu sehari-hari
baginya.

. Dapat mempertahankan pendapat.

Kita dapat mempertahankan pendapadetegan sekuat tenaga
bila kita meyakini kebenarannya dan percaya $gstamempertanggung
jawabkannya (http : // m . kompasiana . com ft)pos

Jadi dalam mendiskusikan hasil kerjas&eiompok maupun hasil
kerja individu, siswa harus mampu mempertahamplegrdapatnya dengan
baik jika siswa tersebut merasa yakin akan kela@n@endapatnya, tanpa
harus menyinggung perasaan orang lain yang mgapnya.

Pendapat yang berbeda akan menjadi indahmaitang-masing peserta
diskusi punya keinginan untuk saling mengaargisa jadi perbedaan
pendapat itu terjadi karena perbedaan sudutgrensaja dan bila

disatukan akan jadi saling melengkapi satu sama |
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2. Pembelajaran ModeNumbered Heads together ( Kepala bernomor )

Pembelajaran moddllumbered Heads Togethérkepala bernomor)
dikembangkan oleh Anita (2002 : 23), merupakan dagiari pembelajaran
kooperatif (belajar kelompok). Model pembelajaram inelibatkan siswa
secara aktif, dimana siswa disuruh bekerja dengdrerapa teman lainnya
dalam satu kelompok dengan petunjuk atau bimbiygag minim dari guru.
Hal ini akan membuat konsep atau materi pembelajgaag diberikan oleh
guru akan lebih bermakna bagi siswa. Model pemé&aNumberedHeads
Together(kepala bernomor) dapat digunakan dalam semua pw#garan
dan semua tingkatan anak didik, memberi kesemgetpada siswa untuk
saling memberikan ide-ide dan mempertimbangkan hawayang paling
tepat serta mendorong semangat kerjasama siswa #&alampoknya. Satu
kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa yang mémyai kemampuan
berbeda. Seperti yang dikemukakan oleh Mc. Inefi®89 : 233) dalam
Leona Sari (2008): yang artinyasiswa membentuk kelompok yang terdiri
dari empat atau lima orang siswa dan setiap sisaridnomor, mereka
mempunyai tanggung jawab pribadi yang sama untukpeeoleh nilai yang
baik bagi dirinya pribadi dan bagi kelompoknya. Blex harus siap kalau
sewaktu waktu nomornya yang terpanggil untuk messgmkan tugas yang
diberikan guru”.

Adapun langkah—langkah dari pembelajaran mNdehbered Heads
Together(kepala bernomor), dikemukakan oleh Kagan (199&am Anita
(2002 : 59) sebagai berikut :

a. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang teddnii4-5 orang siswa.
b. Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor.
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c. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompalger@kannya.
d. Kelompok mendiskusikan dan memutuskan jawaban gargggap paling
benar dan memastikan setiap anggota kelompok nmenggawaban ini.

e. Guru memanggil salah satu nomor, siswa yang noraoieypanggil
melaporkan hasil kerjasama mereka.

Pembelajaran mod&lumbered Heads Togeth€kepala bernomor)
menuntut siswa untuk berfikir kreatif dalam memdeah masalah yang
diberikan pada kelompoknya, sehingga otomatis sevea aktif dan kreatif
serta tidak hanya menunggu jawaban dari anggotaripelknya yang lain
karena penyelesaian tugas yang diberikan akan t@impertanggung
jawabannya secara pribadi baik di dalam kelompokngapun di hadapan
teman sekelas.

Menurut Roger dan David dalam Anita (20@D)” tidak semua kerja
kelompok bisa dianggagooperative learning”.Untuk mencapai hasil yang
maksimal ada lima unsur metode pembelajaran gotoyong Kooperatif)
yang dapat digunakan dalam model pembelajaran &é&gahomor yaitu :

a. Saling ketergantungan

Keberhasilan kelompok sangat tergantung kepada ausabtiap
anggotanya. Keempat anggota kelompok ditugaskan baesn bagian
yang berlainan. Setelah itu mereka berkumpul urdakng bertukar
informasi, selanjutnya pengajar akan mengevaluasieka mengenai
seluruh bagian. Dengan cara ini mau tidak mau sedreggota merasa
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya yaag lain bisa
berhasil.

b. Tanggung jawab perseorangan

Pengajar yang efektif dalaoooperative learningnembuat persiapan dan
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pembagian tugas dengan baik, sehingga masimgsing anggota
kelompok mendapat tugas berbeda dan harus meldesateanggung
jawabnya sendiri agar tugas selanjutnydamd kelompok bisa
dilaksanakan. Dengan cara ini siswa yang tidak ksalsakan tugasnya
akan diketahui dengan jelas. Rekan-rekan dalam lsslompok akan
menuntutnya untuk melaksanakan tugas agar tidakmaenbat yang
lainnya.

. Tatap muka.

Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk tmertenuka dan
berdiskusi. Kegiatan inter aksi ini akan memberigara pembelajar untuk
membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggasa. pemikiran
beberapa kepala akan lebih kaya dari pada hasiilikeam dari satu
kepala saja. Inti dari sinergi ini adalah menghargeerbedaan,
memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan-kegan masing-
masing.

. Komunikasi antar anggota.

Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibatkatigan berbagai
keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan asisslalam
kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara-caraobaukikasi. Tidak
setiap siswa mempunyai keahlian mendengarkan dearbichra,
adakalanya siswa perlu diberitahu cara menyanggaldgpat orang lain
tanpa menyinggung perasaan orang tersebut atau ncar@engarkan

pendapat orang lain. Keberhasilan suatu kelompaia jbergantung



19

kepada kesediaan para anggotanya untuk saling mgad@n dan
kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka
e. Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi nketk untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kemnasmereka, agar
selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efé&atdluasi ini tidak perlu
diadakan setiap kerja kelompok, melainkan bisaakad setelah beberapa
kali pembelajaran terlibat dalam kegiatan pembedajacooperative
learning. Jadi disediakan waktu khusus untuk mengevaluassegsro
kerjasama kelompok agar untuk selanjutnya kelonmpsi& meningkatkan
proses kerjasama mereka
3. Pembelajaran Pengetahuan Busana
Pembelajaran pengetahuan busana dilakasanaelama dua jam
pelajaran dalam satu minggu. Pelajaran ini biasalgmrkan secara teori
dan praktek. Sebelum memberikan materi prakteleldrl dahulu siswa
diberikan teoti-teori pengetahuan busana agar skiga memilih busana
yang tepat sesuai dengan kaedah berbusana yang baik
Pembelajaran pengetahuan busana diberikaftai dari sejarah
busana, tujuan berbusana, jenis busana dan pealeaghya, pemilihan
busana yang disesuaikan dengan kesempatan, labtuk warna kulit dan
desainnya serta keserasian berpakaian
a. Sejarah Busana

Menurut Radias dan Aisy(1991:1) sejarah busana dapat
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dijelaskan bahwa semenjak zaman purbakala, maisusiah memakai
busana untuk menutupi tubuhnya. Pada awalnya mamusnggunakan
dedaunan untuk menutupi bagian tubuh yang amaingerkemudian
setelah manusia itu pandai berburu, mereka merdapalua hal yang
sangat penting yaitu daging hewan untuk dimakan kadgitnya mereka
bersihkan untuk menutupi tubuh. Di Indonesia adi&a moanusia yang
menggunakan kulit kayu sebagai pelindung tubuhriegiePapua yang
mereka namakacopodan di Kalimantan diseb#uya. Busana dari kulit
binatang dan kulit kayu ini kemudian disusul dengam yang ditenun.
Bahan hasil tenunan ini berbentuk segi empat pgnjam disampirkan
pada seluruh tubuh. Kemudian timbulah seni memotiery menjahit
agar bentuk busana lebih sesuai dengan bentuk .tuBithinya

berkembanglah seni berbusana yang bertujuan agaorseg kelihatan
lebih menarik.

Dari masa ke masa perkembangan busana tenjadi. Bermacam
ragam jenis busana, corak, warna sdremnd model selalu berganti
disetiap priode waktu. Namun pada hakekatnya busdala terlepas dari
bentuk dasarnya. Di setiap model yang sedang digagdi masyarakat
selalu terselip bentuk dasar busana, demikian pada model busana di
Indonesia, pada prinsipnya busana tradisional madqusana nasional
berasal dari bentuk dasar busana bungkus, kaftencstana.

Busana bungkus adalah busana yang telairiselembar kain segi

empat panjang yang dipakai dengan cara dililitkentibouh mulai dari
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dada ke pinggang atau dari pinggang ke bawah, busapada umumnya
tidak dijahit contohnya : kemben, selendang dohekiasari di India.
Sedangkan kaftan adalah perkembangan dari turlg y@erasal dari
busana bungkus yang sisi lebarnya dijahitkan selaifgerbentuk selinder
(kutang), panjangnya mulai dari buah dada sampda rkaki dengan
ditahan dua ban yang dipasang di bahu.

Celana berasal dari tunik yang dipotongbdgian pinggangnya
sehingga menjadi pendek. Sedangkan bagian bawaheymdi semacam
rok. Pada perkembangan selanjutnya rok ini dijd@gian tengahnya
dengan menjadikan bagian kiri dan kanan untuk témmganasukan kaki.
Jadi celana adalah busana yang menutupi pinggamgas&e kaki.

b. Tujuan Berbusana

Tujuan berbusana adalah untuk :

1). Memenuhi syarat-syarat peradaban atau kasos
Pemakai dapat hidup tenang di lingkunganngabida syarat ini
dipenuhi, sebab belum semua masyarakat Indonbga menerima
penggunaan busana seperti gaun tak berlenganacptamang ketat,
serta busana minim.

2). Memenuhi kebutuhan kesehatan.
Busana dapat melindungi tubuh dari gangguan lyserenatahari,
udara dingin, dan gigitan serangga.

3). Memenuhi rasa keindahan.
Busana yang memenuhi rasa keindahan membuat d(penedih

menarik sesuai dengan tujuan pemakaian, sehinggh sdterima
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oleh lingkungannya, serta dapat menutupi cacat kigkurangan
bentuk tubuh.
c. Jenis busana dan perlengkapannya

1). Jenis Busana

Arifah (2003 : 107) dalamkio Teori Busana menjelaskan bahwa
jenis busana itu terbagi dua yaitu

a). Busana Luar yaitu busanagydipakai pada bagian luar di atas
busana dalam. Busana luatigesuaikan pula dengan kesempatan
yaitu busana kerja atalyok#h, busana santai, busana olah raga,
busana pesta dan busana resmi

b). Busana Dalam
Ada dua macam busana dalata yai
(1). Busana yang lansunghumap kulit, seperti BH/kutang, celana

dalam, pakaian iniakkdepat dipakai ke luar kamar tanpa baju
luar, apalagi ke luamah.
(2). Busana yang tidak lansomenutupi kulit,karena didasari oleh
pakaian dalam, yangniesuk ke dalam kelompok ini yaitu :
busana rumah seperti dastBouse dress, house cpdiusana
olah raga sesuai dengan jenisnya busand wega di dapur
seperti:celemek dan kerpusnya, busana kerja datdarperawat
: celemek perawat dan jas dokter, busana tidebe btidutbaby
doll, piyama, jas kamar, busana untuk keyarall ataujump
suit, busana rekreasil-Shirtatau kaos oblong, celana luar
wanita jaket.
Busana yang disebut di atas tidak tepat apabilargiimakan
untuk menerima tamu atau bertamu, kechalise dress.

Berdasarkan pendapatdildias dapat disimpulkan bahwa jenis
busana tergantung dari penaaitaia, kalau sebuah busana dipakai
hanya untuk dirumah dan untuk dipakai lagsmenempel di kulit
kulit maka busana itu dapat disebut sebagaifaudalam. Sebaliknya
bila busana dipakai untuk ke luar rumah ataupunemea tamu, maka

busana ini disebut busana luar.
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2). Pelengkap Busana
“Pelengkap busana yang dikenakksih seseorang pada saat
berbusana memiliki manfaat dan tujuan yang loereeda.

Berdasarkan hal tersebut pelengkap busana ddggatakan menjadi

dua yaitu pelengkap busana accessories diinanmes” (http : //

cicakrahayu.wordpress.com/kuliah/). Jadi petapgbusana ada dua
macam yaitu :

a). Pelengkap busana primer atau milinerisiygglengkap busana
yang harus melengkapi suatu penampilan karena h&rigunsung
bagi pemakainya. Cara memilih pemakaian pelengkapara
milineris ini harus dicocokkan antara pelengkagama milineris
dengan busana yang dipakai, contohnya dasi darntusepaok
digunakan dalam setelan jas, selendang dan setmi ctigunakan
untuk kain dan kebaya, tas kerja dan jam tangankcd@unakan
untuk pelengkap busana kerja, dll.

b). Pelengkap busana sekundau @tsesori adalah pelengkap busana
yang fungsinya memperindah, membuat perlamf@bih menarik.
Pelengkap busana aksesoris ini juga harusocdkkan
pemakaiannya dengan busana yang kita pakai. Jasgapai
maksudnya memperindah busana, malah bisa membkatdwean
dalam berbusana, contohnya tusuk konde, kalungngelcincin
dan giwang (anting) dipakai sebagai aksesori kamlabaya.

Untuk memilih gelang maupmcin perlu diperhatikan bentuk jari

dan tangan seseorang. Jkagkainya bertangan dan berjari besar
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maka pilihlah bentuk gelaragg tidak terlalu kecil dengan mata
agak tinggi serta cinciang lebar juga dengan mata agak tinggi,
sebaliknya jika tangan dam $eseorang panjang dan kurus pilihlah
gelang yang kecil-kecil damctn yang bentuknya melebar jari agar
jari kelihata lebih besarnfléhan giwang juga harus disesuaikan
dengan bentuk muka, jikakeberbentuk lebar, pilihlah giwang
yang berbentuk panjang agamiveri kesan panjang pada wajah,
sebaliknya jika berbentuk sératau terlalu lonjong pilihlah giwang
yang lebar agar memberi kesananyaig serasi.

d. Pemilihan busana

Busana luar yang kita pakai dapat diggkam ke dalam dua
golongan yaitu busana yang dipesan pada sanggar busanasteodi
butik, dan busana yandibeli jadi atau siap pakai. Pilihlah desain
busana, bahan dasar dan warna yang cocok untukadipada tubuh
dengan menganalisa bentuk tubuh kita, sesuaikargaderetika
berbusana disamping itu perlu juga diperhatikamkikesempatan apa
kita memakabusana tersebut.

Menurut Arifah (2003 : 89) pemakaian dne luar harus
disesuaikan dengan kesempatannya, seperti untukdabektau kerja
untuk bepergian (jalan-jalan, bertamu, piknik),uknpesta.

1). Busana untuk kesempatan sekolakau kuliah

Busana untuk ke sekolataupun ke kampus hendaklah

memperhatikan tata krama berbusana dan kesopaisamping itu

juga harus disesuaikan dengan peraturan sekalaln kampus.
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Busana yang pantas untuk dipakai ke sekolah atalkakepus
contohnya kemeja atau blus yang tidak sempit attat kdengan
kancing yang tidak terbuka sampai ke dada, settk tiransparan,
hindari pemkaian kaos oblong atau sejenisnya. Ucgl&na atau
rok pilih yang bahannya tebal dengan rhagksuai dengan
ketentuan sekolah atau kampus, sebaiknya hindareka&an celana
maupun rok yang berbahan levis/ jeans. Mengenaiamailih yang
tidak mencolok atau warna-warna netral sepertihpuiru, hitam,
coklat tua, coklat muda, merah bata dan lain-ldimtuk corak pilih
yang tidak mencolok dan tidak ramai dengan motihdau atau
tumbuhan, binatang, giometris atau yang lain. Unpgmilihan
dasar pilih yang halus, kasar, tidak berkilau dadaktberbulu.
2). Busana untuk kesempatan kerja

Busana untuk kerja hendaklah disesuaikan daengmis
pekerjaannya, misalnya busana kerja pegawai kédadk akan sama
dengan busana kerja yang dipakai petani, atau busama dokter
tidak akan sama dengan busana kerja tekhnisibelgkel dan
lain—lain. Busana kerja yang mengandalkan @ikiatau otak
misalnya busana kerja guru, atau kerja di kantalapamumnya
mempunyai persyaratan antara lain :
* Model yang praktis, sportif dan sopan untuk kerja.
* Warna tidak mencolok atau berkilau
e Untuk bahan pilihlah yang sesuai dengan konidlim atau

cuaca serta tidak tembus pandang.
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e Corak atau motifnya pilih yang berkesan tenang ttaual.

Sedangkan busana unéldegaan yang mengandalkan otot atau
fisik tidak terlalu diperhitungkan, yang pentinghbanya dapat
menyerap keringat, dan warnanya tidak mencolok la¢akilau.

3). Busana untuk kesempatan bepergiatau santai

Busana untuk bepergian atau santai ini sebenaumya perlu

memperhatikan tujuan kepergiannya, misalnya bukan@sar tidak
sama dengan busana ke pantai atau busana ke rtidafdsama
dengan ke pasar atau piknik. Namun pada umumnyanbusi
menggunakan model yang santai tapi harus sopaktjgoraodel dan
pemakaiannya, warna tidak mencolok serta disesoatd@ngan
waktu (pagi, siang atau malam).

4). Busana untuk kesempatan pesta.

Untuk busana pesta yang perlu diperhatikan adalaktu
pemakaiannya, apakah untuk pesta siang, sore asdamm Jika
pestanya siang , pilihan modelnya bisa yang ben@tala, dan leher
tidak terlalu terbuka. Dalam memilih warna pakangaerah tetapi
tidak mencolok dan gemerlap, tekstur tidak mengki&edangkan
asesorisnya pilihlah sepatu dan tas yang tidalegam

Kalau pestanya sore, dapat dipilih modsgiet yang agak
terbuka, model berpitatrookataurenda draperi. Warna bahan dapat
dipilih yang cerah sampai mencolok dengan hiasamg yagak
menonjol. Sedangkan pemakaian milineris dan asesama dengan

pesta siang.
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Busana pesta malaaik model, warna dan bahannya lebih
bebas, berbagai model daggtakai, warnanyapun boleh yang
mengkilap dan gemerlapuatgarna-warna mencolok, demikian
pula dengan milineris dan asegaya.

5). Busana untuk kesempatan upacara
Pada upacara kenegaraan, busana yang dipakai yaasan
disesuaikan dengan identitasrp kepegawaian di masing-masing
instansi. Untuk upacara adat busana yang dikenakarus
disesuaikan dengan jenis upacara adat apa yarigikhlla saat itu,
misalnya upacara adat perkawinan, khitan, danl#&m-Biasanya
setiap upacara adat orang cendrung untuk memalkanbudaerah
atau busana adat di daerah setampat.
e. Pemilihan busana sesuai bentuk tubulad warna kulit
Model busana dartrend warna setiap tahun selalu berubah-
ubah. kadang-kadang karena takut akan ketinggalademseseorang
tidak mempertimbangkan bentuk tubuh serta warniénkal saat membeli
busana. Apalagi kalau sipenjual bisa memajang dggarya dengan
baik. Hal ini sering terjadi saat kita membeli pakajadi. Akibatnya,
seringkali kita melihat seseorang mengenakan bugang tidak pantas
dengan keadaan dirinya, Oleh sebab itu sewaktu amgla membeli
busana ada beberapa hal yang harus dipertimbanpgkan
1). Bentuk tubuh
Bentuk tubuh seseorang perlu dianadidabih dahulu sebelum

memilih busana yang akan dipakai. Pada htipzivanews.com/news/
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read/722-memilih-model-pakaian dijelaskahwa secara umum

bentuk tubuh seseorang dapat dibagi empeam yaitu :

a) Bentuk tubuh tinggi dan kurus, cocok memakai basgang
bergaris melingkar badan untuk memberi kesan gerhakfuk
krah biasanya tegak untuk menghindari leher terkgsmjang,
garis leher persegi atau dengan krah leber, lepgeanlek atau
bishop dengan manset panjang cocok untuk lengag panjang,
bisa juga dengan memasang lajur bergelombng digujemgan.
Untuk rok pilih rok lingkaran atau setengah lingkar rok pias
(kembang), rok lipit dan untuk blus pilih yang agakggar agar
badan kelihatan agak berisi.

b). Bentuk tubuh gemuk pendetogomemakai busana yang bergaris
vertikal (tegak lurus) untuk memberi kesan tingginpa krah
dengan garis leher berbentuk V, lengan pendek idan tanpa
kerutan cocok untuk tangan yang besar. Untuk rdik giang
berbentuk span (bagian bawah mengecil) dan blis yahg pas
badan, hindari yang sempit maupun yang longgarairséatu
hindari motif-motif yang besar karena akan menamkebkan
gemuk.

c). Bentuk tubuh tinggi besavcok untuk memakai busana bergaris
simetris untuk memberi kesan lansing, garis lefegbdntuk U,
dan V untuk menyamarkan bentuk dada yang besar, wgteg

krah kecil. Lengan panjang dan licin (tanpa kerutarta rok dan
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blus yang pas badan (tidak sempit dan tidak longddindari
motif-motif besar karena akan menambah kesan besar.

d). Bentuk tubuh kecil pende&ggcok memakai garis leher bentuk U
dan V untuk memberi kesan leher jenjang, untulgdenyang
pendek pakai busana yang berlengan tiga perempgdre motif-
motif yang dipakai sebaiknya berukuran sedang.

2). Warna Kulit
Selain  mempertimbaary bentuk badan, dalam memilih
busana harus juga metmpbangkan warna kulit. Untuk
menyelaraskan warna kulit dangvarna busana menurut Arifah
(2003 : 46) ada tekhniknyakhnik itu dapat dijelaskan sebagai
berikut :
a). Tekhnik pengulang@apetition
Tekhnik pengulangan ialah keselaradangan cara mengambil
warna kebaya yang dominan dari kulit seseoranguhigdén warna
dipakai dalam satu corak warna (monogromatik)sakhya
seseorang yang berwarna kulit coklat memilih w@atmtuk
busananya vyaitu coklat lagi. Tekhnik pengulanganini
umumnya kurang baik untuk yang berkulit pugthu kuning
langsat karena akan kelihatan pucat.
b). Tekhnik persamaasgmilarity).
Yang dimaksud dengan teklp@ksamaan yaitu seseorang yang
mempunyai kelompok kul@rna dingin memilih kelompok

warna kebaya yang dingirapatiau kelompok kulit warna panas,
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memilih kelompok warna boggang panas lagi.
Tekhnik ini dapat mengambil weadominan dari kulit seseorang
Dalam hubungannya dendagberapa corak warna yang
berdekatan dalam lingkaran wdemalogu3. Dengan tekhnik ini
seseorang akan lebih leluasa memilih warna paksesuai
dengan keinginannya. Sebagai contoh seseoranghyamgunyai
warna kulit putih memilih warna busana biru, biiolet. Contoh
lain seseorang yang mempunyai warna kulit sawo mgata
memilih warna busana warna orange, kuning orange.
c). Tekhnik berlawanamoftras).

Tekhnik berlawanan di sini yaitu seseorarang tergolong

kelompok kulit warna dingin memilih warna busandokepok

warna panas atau seseorang yang tergolong kelokybbkvarna
panas memilih warna busana kelompok warna dingiamNh
warna dingin tekhnik berlawanan mempunyai tujuan :

(1). Untuk mengurangi atau menambah efek warna, knisalnya
seseorang yang berkulit coklat, untuk nueaggi kesan dari
panasnya warna kulit maka ia memilih warnathi

(2). Untuk memberi @elan pada bagian muka, misalnya :
seseorang yang mempunyai kulit kelompok warnaginl
(putih, kuning) yang mempunyai waja cantik, akan
mengambil warna panas (merah, orange dan sebapainya
untuk kerah, dasi atau bagian-bagian di dekat mukali

untuk menjaga penampilan kita dalam bsasba agar
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selalu kelihatan indah dan menarik, kita harus pangemilih

warna-warna busana yang cocok dengan warna kuét ki
misalnya jika seseorang mempunyai kulit putih ataning

langsat (warna dingin) sebaiknya pilinlah warnanaapanas
untuk busananya agar tidak kelihatan pucat. Sebalilika

seseorang mempunyai kulit sawo matang atau hitaann@v
panas) sebaiknya pilihlah busana yang berwarnardaggar

tidak kelihatan terlalu gelap.

f. Berbusana serasi

Berbusana yang serasimdanarik akan memudahkan seseorang
dalam pergaulan sehari-hari. Hal ini akan membuatidak canggung
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, d@atdmenimbulkan
rasa percaya diri.

Serasi disini menunjukan bahwa setiagidn atau keseluruhan
busana mempunyai hubungan yang seimbang satu samaDkengan
demikian, berbusana serasi berarti apa yang dipgeamla suatu
penampilan yang terdiri atas busana, pelengkapnbusdan tat rias
mempunyai hubungan yang seimbang satu sama lain.

Masyarakat Indonesia di saat sekaralay tdapat menggunakan
busana dengan berbagai model dan bahan yang bigagi belum
banyak orang yang dapat berbusana serasi dan keHati ini dapat
dimaklumi, karena seseorang cenderung memilih lauga@amg sedang

digemari tanpa memperhatikan kesesuaian desaim&uwsmngan bentuk
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tubuhnya. Menurut Radias dan Aisyah ( 1994 : 1Gaba yang tepat

adalah busana yang memenuhi kriteria sebagai leriku

1). Sesuai dengan tugas sehari-lsa&hjngga tidak menghambat gerakan.

2). Sesuai dengan lingkungan, sehitigig& bertentangan dengan tradisi
setempat.

3). Sesuai dengan suhu udara, seaingizak mengganggu kenyamanan.

4). Sedang digemari, sehingga tidalaketetinggalan zaman.

B. Hipotesis Tindakan.

Motivasi belajar siswa dapat ditindgdeat malalui modeNumbered

Heads Togethetkepala bernomor) pada pembelajaran pengetahusamadi

kelas VIl SMPN 1 Kec. Kapur IX.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitiindakan kelas (PTK) yang telah
dilaksanakan di kelas VII SMP N | Kec; KaplX, melalui model
pembelajaran Numbered Heads TogethgKepala bernomor ) dapat
diambil kesimpulan bahwa penggunaan model pembafajdlumbered

Heads Togethe(Kepala bernomor ) dapat meningkatkan motivasajar

siswa kelas VII di SMP N | Kec. Kapur IX. Peningda ini dapat dilihat

dari hasil analisis dari lima indikator motivasildjar pada pembelajaran
pengetahuan busana yang diperoleh melalui whsierlangsung oleh
observar sebagai berikut:

1. Tekun dalam menghadapi tugas individu maupun ketkmpMotivasi
belajar siswa siklus | 63,7% dan siklus 1l 78,2%al khi berarti pada
siklus II jika diinterpresentasikan dengan klagiEkmotivasi halaman 47
motivasi belajar siswa tergolong tinggi.

2. Dapat belajar terus menerus secara individu makplompok. Motivasi
belajar siswa siklus | 70,4% dan siklus 1l 78,2%al khi berarti pada
siklus II jika diinterpresentasikan dengan klagiEkmotivasi halaman 47
motivasi belajar siswa tergolong tinggi.

3. Ulet dalam menghadapi kesulitan belajar denganrfzekama. Motivasi

belajar siswa siklus | 65,4% dan siklus 1l 71,2%al khi berarti pada

65
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siklus II jika diinterpresentasikan dengan klagiSkmotivasi halaman 47
motivasi belajar siswa tergolong tinggi.

4. Tidak cepat puas terhadap bermacam-macam masdigarbedividu
maupun kelompok. Motivasi belajar siswa siklus 1584 dan siklus Il
75,4%. Hal ini berarti pada siklus Il jika diintegsentasikan dengan
klasifikasi motivasi halaman 47 motivasi belajawa tergolong tinggi.

5. Dapat mempertahankan pendapat. Motivasi belajarasssklus | 65,7%
dan siklus Il 77%. Hal ini berarti pada siklus ikg diinterpresentasikan
dengan klasifikasi motivasi halaman 47 motivasajael siswa tergolong
tinggi.

Jika dilihat dari rata-rata kelima indi&r motivasi belajar siswa siklus

Il yaitu 75,2% jika diinterpresentasikan dengansiikasi halaman 47

tergolong tinggi. Sedangkan untuk hasil angketusill rerata 64,8% dan

siklus Il rerata 76%. Hal ini berarti pada siklugika diinterpreaentasikan

dengan klasifikasi motivasi halaman 47 motivasiajael siswa tergolong

tinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kgéagy telah dilakukan di
kelas VII SMPN. | Kecamatan Kapur IX, malenplis menyarankan:
1. Pihak sekolah agar menyediakan sumber-sumékajab seperti : buku
untuk menunjang peningkatan motivasi belajar sidwlu-buku bacaan
tentang pengetahuan busana serta buku-buku tem@mggkatan proses

pembelajaran di sekolah. Dengan demiknutu pendidikan di SMP N. |
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Kec. Kapur IX akan semakin meningkat.

2. Dengan menggunakan model pembelajarang yberfariasi, siswa
diharapkan lebih termotivasi dalam pembelajaramgp&huan busana,
sehingga wawasan siswa tentang pengetahuan busdambah luas.

3. Sebaiknya guru - guru yang mengajar pelajaramg sama khususnya
pengembangan diri PKK dapat bekerjasama dalam patkan masalah
dikelas.

4. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan eingaembelajaran
Numbered Heads TogethdrKepala Bernomor) terutama pada

pembelajaran pengetahuan busana.
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